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1. Keterlambatan 
keluarnya hasil tes 
kesehatan para 
pekerja disebabkan 
kurangnya 
komunikasi yang 
baik antar para 
pekerja dan pihak 
medic di 
perusahaan 
kontraktor 

Kadang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

2. Tidak pahamnya 
para pekerja terkait 
pentingnya medical 
cek up disebabkan 
kurangnya 
komunikasi yang 
baik antar para 
pekerja dan pihak 
medic di 
perusahaan 
kontraktor 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 



3. Kesulitan 
mengurus izin 
berlayar para 
pekerja  
disebabkan oleh 
Perusahaan 
Syahbandar lambat 
mengeluarkan izin 
berlayar 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

4. Kesulitan 
mengurus izin 
berlayar para 
pekerja  
disebabkan oleh 
Perusahaan 
kontraktor lambat 
mengurus izin 
berlayar di 
perusahaan 
syahbandar 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

5. Tidak adanya 
komunikasi antara 
para pekerja, pihak 
kontraktor dan 
pihak syahbandar 
Sehingga lama nya 
keluar surat 
perizinan 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

6. Kecelakaan 
pekerja disebabkan 
karena Tidak 
memahami safety 
tools yang 
dilaksanakan oleh 
perusahaan 
kontraktor 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



7. Kecelakaan 
pekerja disebabkan 
Kurang 
maksimalnya pihak 
kontraktor dalam 
melaksanakan 
pelatihan k3 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

8. Kecelakaan 
pekerja disebabkan 
Tidak 
menggunakan alat 
pelindung diri pada 
saat bekerja 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

9. Kecelakaan 
pekerja disebabkan 
karena Tidak 
adanya tanggung 
jawab pekerja 
dengan 
pekerjaannya 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

10. Kondisi kapal 
yang belum siap 
digunakan 
disebabkan oleh 
Pihak kontraktor 
yang tidak 
melakukan 
maintenance pada 
kapal 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Tidak pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 



11. Kondisi 
beberapa peralatan 
yang kurang 
maksimal 
digunakan 
disebabkan oleh 
Crew kapal dan 
pihak kontraktor 
yang tidak 
memperhatikan 
maintenance kapal 
sehingga peralatan 
kurang maksimal 
digunakan 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Tidak pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

12. Rusaknya 
material pipa akibat 
kecelakaan alat 
lifting disebabkan 
oleh Crew kapal 
yang tidak 
memperhatikan sop 
dan k3 dalam 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

1. Kesalahan pada 
saat penentuan 
nomor untuk posisi 
jangkar kapal 
disebabkan oleh 
Pihak kontraktor 
yang salah dalam 
menentukan 
penomoran jangkar 
pada gambar kerja 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



2. Kesalahan pada 
saat penentuan 
nomor untuk posisi 
jangkar kapal 
disebabkan oleh 
Para pekerja yang 
tidak 
memperhatikan 
metode pekerjaan 
yang diberikan 
kontraktor 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

3. Human 
error/crew kapal 
pada saat 
menurunkan 
jangkar disite 
disebabkan oleh 
Tidak adanya 
tanggung jawab 
pekerja dengan 
pekerjaannya 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

4. Human 
error/crew kapal 
pada saat 
menurunkan 
jangkar disite 
disebabkan oleh 
tidak adanya 
komunikasi yang 
baik antara pihak 
yang terlibat dalam 
pekerjaan ini 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 



5. Human 
error/crew kapal 
pada saat 
menurunkan 
jangkar disite 
disebabkan karena 
Tidak memahami 
standar operasional 
prosedur pekerjaan 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

6. Kesalahan pihak 
kontraktor dalam 
menentukan 
metode yang tepat 
untuk pekerjaan 
lifting disebabkan 
karena Pihak 
kontraktor yang 
tidak 
memperhatikan 
metode lifting yang 
diberikan pihak 
owner 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

7. Kesalahan pihak 
kontraktor dalam 
menentukan 
metode yang tepat 
untuk pekerjaan 
lifting disebabkan 
oleh Kurangnya 
komunikasi antara 
pihak kontraktor 
dan pihak owner 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

8. Tidak 
memadainya 
peralatan pekerjaan 
disebabkan oleh 
Rusaknya peralatan 
pekerjaan 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



9. Tidak 
memadainya 
peralatan pekerjaan 
disebabkan oleh 
Posisi peralatan 
pekerjaan yang 
tidak tepat pada 
saat dioperasikan di 
site 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

10. Kurang 
maksimalnya 
perawatan berbagai 
peralatan pekerjaan 
disebabkan oleh 
Pihak kontraktor 
dan pekerja kurang 
memiliki komunikasi 
yang baik 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

11.  Kondisi cuaca 
berpengaruh pada 
pekerjaan instalasi 
pipa bawah laut 

Sangat 
sering 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Sangat 
sering terjadi 

Sangat 
sering 
terjadi 

Sering 
terjadi 

Sangat 
sering 
terjadi 

Sangat 
sering 
terjadi 

1. Kesalahan 
penentuan metode 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Pihak kontraktor 
yang salah dalam 
menentukan 
metode yang 
sesuai dalam 
lingkup pekerjaan 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



2. Kesalahan 
penentuan metode 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Para pekerja yang 
tidak 
memperhatikan 
metode pekerjaan 
yang diberikan 
kontraktor 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

3. Kecelakaan pada 
saat pekerjaan 
trenching 
disebabkan oleh 
Kondisi pasang 
surut air laut pada 
saat pekerjaan 
trenching 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

4.  Kecelakaan 
pada saat 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Ketidaksesuaian 
tekstur tanah yang 
akan dikerja 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

5.  Kecelakaan 
pada saat 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Rusaknya peralatan 
trenching yaitu 
swamp backhoe 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



6.  Kecelakaan 
pada saat 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Kurang 
maksimalnya alat 
lifting bekerja ketika 
diturunkan dari 
kapal 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

7.   Kecelakaan 
pada saat 
pekerjaan trenching 
disebabkan oleh 
Posisi peralatan 
pekerjaan yang 
tidak tepat pada 
saat dioperasikan di 
site 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

8.  Kurang 
maksimalnya 
perawatan berbagai 
peralatan pekerjaan 
disebabkan karena 
Pihak kontraktor 
dan pekerja kurang 
memiliki komunikasi 
yang baik 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

1. Kesalahan 
menggunakan 
metode 
pemasangan pipa 
bawah laut 
disebabkan oleh 
kesalahan pihak 
kontraktor dalam 
menentukan 
metode yang 
sesuai dalam 
lingkup pekerjaan 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



2. Kecelakaan 
menggunakan alat 
lifting pada saat 
instalasi pipeline 
disebabkan karena 
tidak memahami 
safety tools yang 
dilaksanakan oleh 
perusahaan 
kontraktor 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

3.  Kecelakaan 
menggunakan alat 
lifting pada saat 
instalasi pipeline 
disebabkan oleh 
Kurang 
maksimalnya 
pelatihan 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

4.  Kecelakaan 
menggunakan alat 
lifting pada saat 
instalasi pipeline 
disebabkan oleh 
pekerja yang tidak 
menggunakan alat 
pelindung diri pada 
saat pekerjaan 
lifting 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

5. Kecelakaan 
menggunakan alat 
lifting pada saat 
instalasi pipeline 
disebabkan oleh 
tidak adanya 
tanggung jawab 
pekerja dengan 
pekerjaannya 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 



6. Kecelakaan 
penurunan dan 
pemasangan pipa 
bawah laut 
disebabkan oleh 
Lokasi 
pemasangan 
pipeline yang 
merupakan wilayah 
habitat predator air 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

7. Kecelakaan 
penurunan dan 
pemasangan pipa 
bawah laut 
disebabkan oleh  
Kondisi air yang 
keruh sehingga 
mempersulit 
pemasangan 
pipeline 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Kadang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Tidak 
pernah 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

Jarang 
terjadi 

 

 


